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Abstract 

This study aims to investigate how social norms and prosocial behaviors are 
manifested in microinteractions in urban transit spaces in Southeast Asia. The 
study used a naturalistic observational qualitative approach in Jakarta, Kuala 
Lumpur, and Singapore, focusing on interactions in GrabCar, conventional 
taxis, and MRT modes. Data were obtained through observation records of 13 
episodes of micro-interactions and analyzed using Reflexive Thematic Analysis 
(RTA). The research findings identify efficient prosociality as a category of data-
driven analytics, rather than a new stand-alone theory. This concept refers to 
the specific form of helping behavior in urban transit spaces, namely fast, 
concise, function-oriented assistance, minimal verbal affective elaboration, and 
sensitive to time pressure and public space norms. The results showed that 
assistance in transit space emerged through greetings, brief conversations, 
navigational assistance, offers of photo assistance, and instrumental responses 
to situational needs. These findings show that the lack of verbal interaction does 
not necessarily reflect low social awareness, but can be a form of prosocial 
adaptation to the rhythm of urban mobility. This research emphasizes the role 
of civil inattention, social norms, and infrastructure design in shaping 
prosociality dynamics in contemporary public mobility spaces. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menginvestigasi bagaimana norma sosial dan 
perilaku prososial termanifestasi dalam interaksi mikro pada ruang transit 
urban di Asia Tenggara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
observasional naturalistik di Jakarta, Kuala Lumpur, dan Singapura, dengan 
fokus pada interaksi dalam moda GrabCar, taksi konvensional, dan MRT. 
Data diperoleh melalui catatan observasi terhadap 13 episode interaksi mikro 
dan dianalisis menggunakan Reflexive Thematic Analysis (RTA). Temuan 
penelitian mengidentifikasi prososialitas efisien sebagai kategori analitik 
berbasis data, bukan teori baru yang berdiri sendiri. Konsep ini merujuk pada 
bentuk spesifik dari helping behavior dalam ruang transit urban, yaitu 
bantuan yang cepat, ringkas, berorientasi fungsi, minim elaborasi afektif 
verbal, serta sensitif terhadap tekanan waktu dan norma ruang publik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bantuan dalam ruang transit muncul melalui 
sapaan, percakapan singkat, bantuan navigasional, tawaran bantuan foto, 
dan respons instrumental terhadap kebutuhan situasional. Temuan ini 
memperlihatkan bahwa minimnya interaksi verbal tidak selalu 
mencerminkan rendahnya kepedulian sosial, melainkan dapat menjadi 
bentuk adaptasi prososial terhadap ritme mobilitas urban. Penelitian ini 
menegaskan peran civil inattention, norma sosial, dan desain infrastruktur 
dalam membentuk dinamika prososialitas pada ruang mobilitas publik 
kontemporer. 

 
Kata Kunci: prososialitas efisien, norma sosial, interaksi mikro, transportasi publik, 
observasi naturalistik 
 

A. Pendahuluan 
Interaksi sosial dalam transportasi publik menyajikan paradoks unik, 

ratusan individu berbagi ruang yang sangat terbatas namun secara aktif 
memelihara isolasi psikologis melalui keheningan, pengalihan pandangan ke 
layar perangkat digital, atau penutupan mata (Arminen & Heino, 2023). 
Fenomena ini, yang dikenal sebagai civil inattention, bukan sekadar 
ketidakpedulian pasif, melainkan sebuah mekanisme aktif yang diproduksi 
secara sosial untuk menjaga privasi dan tatanan di ruang publik (Sharon & 
Koops, 2021) menekankan bahwa dalam era pengawasan digital saat ini, civil 
inattention telah bertransformasi menjadi bentuk perlindungan privasi yang 
krusial, kemudian memperluas argumen ini dengan menunjukkan bahwa civil 
inattention bukan hanya norma sosial, tetapi juga mekanisme perlindungan 
privasi yang relevan dalam era pengawasan digital. Transportasi publik 
perkotaan tidak hanya berfungsi sebagai sarana mobilitas, tetapi juga 
merupakan ruang psikososial tempat individu terus-menerus menyesuaikan 
perilaku terhadap tuntutan situasional yang kompleks. Dalam konteks ini, 
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pengalaman pengguna tidak semata ditentukan oleh aspek teknis seperti 
kecepatan, keterjangkauan, dan aksesibilitas, tetapi juga oleh faktor sosio-
psikologis serta karakteristik desain ruang yang membentuk persepsi 
kenyamanan, rasa aman, dan pola interaksi antarindividu. Penelitian Manca 
et al. menunjukkan bahwa keputusan dan pengalaman pengguna transportasi 
dipengaruhi oleh kombinasi faktor lingkungan fisik dan dinamika psikososial 
yang melekat pada konteks mobilitas urban (Manca et al., 2022).  

Temuan ini menegaskan bahwa ruang transit perlu dipahami sebagai 
arena interaksi sosial yang secara aktif membentuk regulasi perilaku 
interpersonal. Dalam ruang transit modern, interaksi sosial berlangsung di 
bawah tekanan anonimitas, ritme mobilitas tinggi, serta keterbatasan 
perhatian yang mendorong individu untuk melakukan penyaringan terhadap 
stimulus sosial di sekitarnya. Kondisi ini secara teoritis diperkirakan 
membatasi keterlibatan interpersonal spontan. Namun, dinamika empiris 
menunjukkan pola yang lebih kompleks. Di tengah kuatnya norma anonimitas 
tersebut, perilaku prososial tetap muncul dalam bentuk bantuan situasional 
yang singkat, langsung, dan berorientasi fungsi. Temuan Zwirner dan Raihani 
menunjukkan bahwa perilaku membantu dapat tetap muncul dalam interaksi 
singkat antarpihak yang tidak memiliki relasi sebelumnya, terutama ketika 
kebutuhan sosial dapat diidentifikasi secara jelas (Zwirner & Raihani, 2026). 
Sementara itu, Rossi et al. menegaskan bahwa konteks situasional memiliki 
peran penting dalam memunculkan keputusan prososial, bahkan ketika 
interaksi berlangsung dalam tekanan lingkungan yang tinggi (Rossi et al., 
2023). Fenomena ini menunjukkan bahwa anonimitas ruang publik tidak 
selalu berujung pada penarikan sosial, melainkan dapat melahirkan bentuk 
bantuan minimal yang adaptif terhadap tuntutan mobilitas urban. 

Urgensi penelitian ini muncul seiring percepatan transformasi sistem 
mobilitas urban di kawasan Asia Tenggara melalui ekspansi infrastruktur 
transportasi publik, digitalisasi layanan perjalanan, dan meningkatnya 
intensitas mobilitas antarkota. Perubahan tersebut tidak hanya menggeser 
pola pergerakan masyarakat, tetapi juga membentuk konfigurasi baru 
interaksi sosial dalam ruang transit yang ditandai oleh kepadatan dan ritme 
mobilitas tinggi (Adey et al., 2020), sekaligus memperkuat tuntutan efisiensi 
temporal yang semakin kompleks dalam pengalaman perjalanan urban 
(Sheller, 2013). Studi kontemporer menunjukkan bahwa tekanan mobilitas 
perkotaan berkorelasi dengan meningkatnya beban kognitif pengguna 
transportasi, yang selanjutnya memengaruhi cara individu memproses isyarat 
sosial di ruang transit (Bahamonde-birke, 2020). Selain itu, kualitas 
pengalaman perjalanan tidak hanya ditentukan oleh performa teknis sistem, 
tetapi juga oleh persepsi terhadap kenyamanan sosial dalam penggunaan 
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transportasi publik (Anna et al., 2019). Penelitian lain menunjukkan bahwa 
kepuasan perjalanan memiliki hubungan erat dengan kesejahteraan 
psikologis pengguna melalui pengalaman interaksi selama perjalanan (Wong 
et al., 2020). Dalam konteks ini, ruang transit menjadi arena penting untuk 
memahami bagaimana individu menegosiasikan perhatian sosial, batas 
interpersonal, dan keputusan membantu dalam interaksi yang berlangsung 
singkat dan temporer. 

Kondisi ini semakin menguat karena kajian psikologis mengenai 
dinamika interaksi mikro dalam transportasi publik masih terbatas. Sebagian 
besar penelitian transportasi lebih berfokus pada aspek efisiensi layanan, 
pilihan moda, dan kualitas sistem, sementara dimensi psikososial interaksi 
pengguna belum banyak dieksplorasi secara naturalistik. Padahal, 
pengalaman sosial selama perjalanan, termasuk interaksi singkat antar 
pengguna, secara signifikan memengaruhi evaluasi individu terhadap kualitas 
pengalaman mobilitas secara keseluruhan (Manca et al., 2022). Sejumlah 
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman perjalanan sehari-hari 
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis melalui interaksi antara 
kualitas lingkungan perjalanan, persepsi aksesibilitas, kepuasan perjalanan, 
serta pengalaman subjektif pengguna selama mobilitas berlangsung 
(Lättman et al., 2019). De Vos menunjukkan bahwa pengalaman afektif 
selama perjalanan berkontribusi langsung terhadap evaluasi kesejahteraan 
harian individu (Anna et al., 2019). Kepuasan perjalanan dibentuk oleh 
pengalaman subjektif pengguna selama mobilitas, termasuk kenyamanan 
situasional, kualitas informasi, persepsi kontrol, serta evaluasi emosional dan 
kognitif yang berkembang sepanjang perjalanan(Bosch et al., 2025). Sukhov 
et al. menunjukkan bahwa kombinasi atribut layanan seperti kenyamanan, 
keamanan, dan akses informasi secara simultan membentuk kepuasan 
perjalanan pengguna transportasi publik (Sukhov et al., 2021).Tran et al. 
menemukan bahwa pengalaman perjalanan memengaruhi kesejahteraan 
subjektif melalui kualitas aktivitas yang dimungkinkan oleh mobilitas (Tran et 
al., 2024), sementara Bosch et al. menegaskan bahwa pengalaman afektif dan 
kognitif selama perjalanan secara langsung memengaruhi evaluasi kepuasan 
perjalanan dan preferensi moda transportasi (Lim et al., 2024) 

Kesenjangan ini menegaskan pentingnya penelitian yang secara khusus 
menelaah bagaimana perilaku prososial dimunculkan, dinegosiasikan, dan 
disesuaikan dengan tekanan situasional dalam ruang transit urban. Pemilihan 
ketiga konteks observasi didasarkan pada pertimbangan metodologis untuk 
menangkap variasi situasional interaksi dalam konfigurasi transit urban yang 
berbeda. Jakarta diamati melalui layanan GrabCar yang memungkinkan 
keterpaparan pada ruang interaksi semi-personal antara pengemudi dan 
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penumpang, sehingga membuka peluang munculnya komunikasi 
interpersonal singkat di tengah orientasi perjalanan yang tetap fungsional. 
Kuala Lumpur diamati melalui kombinasi GrabCar dan taksi konvensional di 
kawasan Bukit Bintang, yang merepresentasikan konteks transisi antara 
layanan berbasis aplikasi dan layanan transportasi konvensional dengan 
karakter interaksi yang lebih beragam. Sementara itu, observasi pada jalur 
MRT North-South Line di Singapura menghadirkan konteks mobilitas massal 
berintensitas tinggi dengan ritme perjalanan cepat, sistem navigasi 
terstandar, dan interaksi pengguna yang berlangsung dalam batas temporal 
sangat singkat. 

Variasi konfigurasi ini menyediakan dasar analitik yang kuat untuk 
menelaah bagaimana tekanan situasional, struktur layanan, dan karakter 
ruang transit membentuk bentuk-bentuk prososialitas efisien yang berbeda. 
Dengan demikian, perbandingan lintas konteks ini memungkinkan 
identifikasi yang lebih tajam terhadap cara individu menyesuaikan respons 
sosialnya terhadap tuntutan mobilitas urban, sekaligus memperlihatkan 
bahwa ekspresi bantuan tidak semata ditentukan oleh intensitas interaksi 
verbal, melainkan juga oleh struktur situasional tempat interaksi tersebut 
berlangsung. penelitian ini mengeksplorasi bagaimana konfigurasi ruang 
yang berbeda membentuk manifestasi bantuan yang berbeda pula (Sheller, 
2013) 

Kajian prososialitas terkini menunjukkan bahwa kecenderungan 
manusia untuk menolong memiliki dasar universal. Rossi menemukan bahwa 
permintaan bantuan kecil dalam keseharian dipenuhi tujuh kali lebih sering 
daripada ditolak di berbagai budaya, yang mengindikasikan bahwa perilaku 
menolong lebih dipengaruhi oleh faktor kontekstual daripada sekadar 
disposisi individu (Rossi et al., 2023). Di ruang transit, faktor situasional seperti 
urgensi menjadi penentu utama, bahkan Liu dkk mencatat bahwa ketika 
kebutuhan bantuan terlihat mendesak, probabilitas respons prososial 
meningkat drastis meskipun lingkungan secara normatif tidak mendorong 
keterlibatan (Liu et al., 2023). Selain itu, Scaffidi Abbate berargumen bahwa 
bystander effect dalam kerumunan dapat dimitigasi melalui priming prososial 
tertentu yang muncul dari situasi sekitar (Scaffidi Abbate et al., 2022). 

Dalam konteks mobilitas urban, Sheller mengajukan konsep 

atmospheric publics, di mana suasana afektif dan norma sosial di ruang transit 

dibentuk oleh interaksi antara desain infrastruktur dan perilaku pengguna. 

Perspektif ini sejalan dengan pandangan Adey et al. yang menekankan bahwa 

mobilitas modern tidak hanya merupakan perpindahan fisik, tetapi juga 

pengalaman sosial yang dikondisikan oleh struktur ruang, teknologi, dan 
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ritme kehidupan urban (Adey et al., 2020). Berdasarkan perspektif ini, 

penelitian ini mengajukan prososialitas efisien sebagai konstruk analitik 

berbasis data untuk menjelaskan bentuk spesifik dari helping behavior dalam 

ruang transit urban. Prososialitas efisien didefinisikan sebagai respons 

bantuan situasional yang diselesaikan secara cepat, ringkas, berorientasi 

fungsi, dan minim elaborasi afektif-verbal sebagai bentuk adaptasi terhadap 

tekanan temporal dan spasial yang melekat pada ruang bergerak. Definisi ini 

berpijak pada pemahaman kontemporer bahwa perilaku prososial mencakup 

tindakan yang mempromosikan kesejahteraan pihak lain, serta dapat muncul 

dalam bentuk bantuan kecil dan segera ketika kebutuhan sosial terlihat jelas 

dan biaya membantu relatif rendah (Pfattheicher et al., 2022). Dalam konteks 

transportasi, bentuk bantuan tersebut perlu dipahami dalam kaitannya 

dengan pengalaman mobilitas yang dibentuk oleh faktor sosio-psikologis, 

desain ruang, kenyamanan, dan ritme perjalanan (Manca et al., 

2022)Konstruk ini tidak diposisikan sebagai teori baru yang berdiri sendiri, 

melainkan sebagai kategori analitik untuk membaca bagaimana perilaku 

prososial termanifestasi dalam situasi mobilitas yang anonim, padat, dan 

serba cepat. Secara operasional, prososialitas efisien ditandai oleh tiga 

indikator utama, yaitu: (1) kebutuhan bantuan dapat dikenali secara cepat; (2) 

respons bantuan diberikan secara langsung dengan biaya sosial rendah; dan 

(3) interaksi tidak berkembang menjadi keterlibatan interpersonal yang 

panjang karena dibatasi oleh ritme mobilitas dan norma ruang publik. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi bentuk perilaku 
prososial yang muncul dalam interaksi antar pengguna transportasi; (2) 
menganalisis refleksi norma sosial dalam interaksi verbal dan nonverbal; (3) 
mengeksplorasi faktor situasional yang memicu bantuan; dan (4) memahami 
bagaimana perbedaan moda transportasi membentuk variasi ekspresi 
bantuan tersebut. Dengan demikian, studi ini memberikan kontribusi teoritis 
bagi psikologi sosial urban dalam memahami bagaimana manusia tetap 
memelihara keterhubungan sosial di tengah tekanan mobilitas modern 
melalui bentuk bantuan yang cepat, fungsional, dan kontekstual. 

 
B. Literature Review 

Perilaku prososial dapat muncul dalam tindakan kecil untuk 
memudahkan orang lain, seperti memberi informasi, menunjukkan arah, atau 
merespons permintaan sederhana, Menurut Pfattheicher et al. prososialitas 
pada dasarnya merujuk pada tindakan yang memberikan manfaat bagi orang 
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lain, baik melalui bantuan langsung, kerja sama, maupun dukungan 
situasional(Pfattheicher et al., 2022), sedangkan Rossi et all menunjukan 
perilaku manusia cenderung memenuhi permintaan bantuan yang sederhana 
sesuai kebutuhan yang jelas serta biaya yang relative rendah(Rossi et al., 
2023). 
 Dalam ruang transit yang padat, individu menghadapi keterbatasan 
perhatian, tekanan waktu, dan kebutuhan untuk bergerak cepat, studi terbaru 
mengenai pengalaman perjalanan menunjukkan bahwa kepuasan pengguna 
transportasi dipengaruhi oleh kenyamanan, keamanan, akses informasi, dan 
kondisi situasional selama perjalanan (Sukhov et al., 2021). Konsep civil 
inattention membantu menjelaskan mengapa orang di ruang publik tampak 
saling mengabaikan, tetapi tetap dapat membantu ketika dibutuhkan. Dalam 
pembacaan kontemporer, civil inattention bukan sekadar ketidakpedulian, 
melainkan cara menjaga privasi dan keteraturan dalam ruang publik padat 
(Sharon & Koops, 2021).  

Sistem transit massal modern seperti MRT cenderung membentuk 
interaksi yang singkat, selektif, dan berorientasi fungsi (Tuvikene & Finch, 
2023), sedangkan layanan ride-hailing menciptakan ruang mobilitas semi-
personal yang memungkinkan keterlibatan interpersonal lebih cair selama 
perjalanan (Tirachini, 2020). Dalam konteks mobilitas urban, bantuan sosial 
tidak selalu muncul melalui komunikasi panjang, tetapi sering hadir dalam 
bentuk respons instrumental yang cepat dan situasional ketika kebutuhan 
pengguna terlihat jelas (Rossi et al., 2023). Dalam kerangka yang lebih 
spesifik, helping behavior dipahami sebagai bentuk perilaku prososial yang 
secara langsung diarahkan untuk membantu individu atau kelompok lain 
dalam memenuhi kebutuhan tertentu (Schroeder & Graziano, 2015). Dengan 
demikian, helping behavior dapat dipahami sebagai salah satu bentuk utama 
dari perilaku prososial, sedangkan perilaku prososial memiliki cakupan yang 
lebih luas (Penner et al., 2005) 

Kajian klasik mengenai helping behavior banyak bertumpu pada model 
intervensi penolong yang dikembangkan oleh Darley dan Latané. Dalam 
model tersebut, tindakan membantu dipahami sebagai hasil dari proses 
kognitif bertahap, yaitu menyadari adanya kejadian, menafsirkan situasi 
sebagai membutuhkan bantuan, merasakan tanggung jawab untuk 
bertindak, menentukan bentuk bantuan, dan melaksanakan tindakan. Model 
ini penting karena menunjukkan bahwa perilaku membantu tidak hanya 
ditentukan oleh niat baik individu, tetapi juga oleh cara individu membaca 
situasi sosial dan menilai kelayakan intervensi (Darley & Latane, 1986). Dalam 
konteks penelitian ini, model tersebut menjadi titik berangkat untuk 
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memahami bagaimana pengguna transportasi membaca kebutuhan sosial 
dalam situasi transit yang berlangsung cepat. 

Perspektif Batson memperkaya kajian prososial dengan menekankan 
peran empati sebagai dasar motivasional perilaku membantu. Melalui 
empathy-altruism hypothesis, Batson dan Shaw menjelaskan bahwa individu 
dapat terdorong membantu ketika mereka merasakan kepedulian empatik 
terhadap orang lain (Batson & Shaw, 2009). Akan tetapi, dalam ruang transit 
urban, perilaku membantu tidak selalu disertai ekspresi empati yang panjang, 
percakapan afektif, atau kedekatan interpersonal. Bantuan dapat muncul 
secara cepat dan fungsional ketika kebutuhan terlihat jelas, seperti 
menunjukkan arah, memberi informasi, atau membantu akses transportasi. 
Dengan demikian, teori Batson penting sebagai pembanding untuk 
menunjukkan bahwa prososialitas dalam ruang transit tidak selalu tampil 
sebagai empati eksplisit, tetapi dapat hadir dalam bentuk tindakan mikro 
yang tetap memberi manfaat bagi orang lain. 

Selain itu, teori norma sosial dari Cialdini menjelaskan bahwa perilaku 
individu dalam ruang publik dipengaruhi oleh persepsi mengenai tindakan 
yang dianggap umum dan tindakan yang dianggap pantas. Cialdini et al. 
membedakan norma deskriptif, yaitu persepsi tentang apa yang lazim 
dilakukan orang lain, dan norma injunktif, yaitu persepsi tentang apa yang 
secara sosial dianggap tepat(Cialdini et al., 1990). Dalam ruang transit, 
seseorang tidak hanya mempertimbangkan apakah bantuan perlu diberikan, 
tetapi juga apakah bentuk bantuan tersebut sesuai dengan norma ruang 
publik, tidak mengganggu, dan tidak melampaui batas interpersonal. 
Perspektif ini membantu menjelaskan mengapa bantuan dalam transportasi 
publik sering kali diberikan secara singkat, seperlunya, dan tidak berkembang 
menjadi keterlibatan personal yang panjang. 

Berdasarkan fondasi teoritik tersebut, penelitian ini menggunakan 
istilah prososialitas efisien sebagai konstruk analitik berbasis data untuk 
menjelaskan bentuk spesifik dari helping behavior dalam ruang transit urban. 
Prososialitas efisien bukan teori baru yang berdiri sendiri, melainkan kategori 
analitik untuk membaca bentuk bantuan yang muncul dalam situasi mobilitas 
yang anonim, cepat, dan bertekanan temporal. Secara konseptual, 
prososialitas efisien didefinisikan sebagai respons bantuan situasional yang 
dilakukan secara cepat, ringkas, berorientasi fungsi, minim elaborasi afektif-
verbal, serta sensitif terhadap tekanan temporal dan spasial ruang transit. 

Prososialitas efisien berbeda dari helping behavior secara umum karena 
konsep ini tidak hanya menekankan tindakan membantu, tetapi juga 
menekankan cara bantuan tersebut dikondisikan oleh ruang, waktu, dan 
norma mobilitas. Jika helping behavior dapat terjadi dalam berbagai konteks 
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dan durasi interaksi, maka prososialitas efisien secara khusus merujuk pada 
bantuan yang muncul dalam situasi transit yang singkat, padat, dan dibatasi 
oleh ritme perjalanan. Dengan kata lain, prososialitas efisien merupakan 
bentuk kontekstual dari helping behavior dalam ruang mobilitas urban. 
Konsep ini menambahkan dimensi temporal, spasial, dan normatif, yaitu 
bahwa bantuan diberikan secara cepat, dengan interaksi minimal, dan tetap 
menjaga batas interpersonal yang dianggap wajar dalam ruang publik. Oleh 
karena itu, bantuan seperti menunjukkan arah di MRT, mencarikan taksi, atau 
membuka percakapan singkat di GrabCar tidak hanya dibaca sebagai 
tindakan instrumental, tetapi sebagai respons yang disesuaikan dengan 
tekanan situasional ruang transit. 

Prososialitas efisien juga tidak identik dengan low-cost helping. Low-
cost helping menekankan rendahnya biaya bantuan bagi pelaku, seperti 
bantuan yang tidak membutuhkan banyak waktu, tenaga, atau risiko sosial 
((Bekkers & Wiepking, 2011). Rossi et al. juga menunjukkan bahwa manusia 
cenderung memenuhi permintaan bantuan sederhana ketika kebutuhan 
terlihat jelas dan biaya membantu relatif rendah (Rossi et al., 2023). Namun, 
prososialitas efisien memiliki cakupan yang lebih spesifik karena tidak hanya 
menjelaskan rendahnya biaya bantuan, tetapi juga bagaimana bantuan 
tersebut dibentuk oleh ritme mobilitas, norma anonimitas, dan keterbatasan 
interaksi dalam ruang transit. Dengan demikian, low-cost helping menjelaskan 
salah satu kondisi yang memungkinkan prososialitas efisien, tetapi tidak 
sepenuhnya menjelaskan keseluruhan karakter prososialitas efisien. 

Secara operasional, prososialitas efisien dalam penelitian ini ditandai 
oleh tiga indikator utama. Pertama, kebutuhan bantuan dapat dikenali secara 
cepat oleh pelaku. Kedua, respons bantuan diberikan secara langsung dan 
berbiaya sosial rendah. Ketiga, interaksi tidak berkembang menjadi 
keterlibatan interpersonal panjang karena dibatasi oleh ritme mobilitas dan 
norma ruang publik. Ketiga indikator tersebut memungkinkan penelitian ini 
membaca tindakan seperti sapaan singkat, pemberian informasi, bantuan 
navigasional, tawaran bantuan foto, atau bantuan mencarikan moda 
transportasi sebagai bentuk prososialitas efisien dalam ruang transit urban. 
Dengan pembedaan tersebut, prososialitas efisien diposisikan sebagai 
kategori analitik yang menjembatani teori helping behavior, norma sosial, dan 
dinamika mobilitas urban. Konsep ini digunakan untuk menjelaskan 
bagaimana perilaku membantu tetap hadir di tengah ruang publik yang 
anonim, cepat, dan padat, tanpa harus tampil dalam bentuk keterlibatan 
emosional atau verbal yang panjang. 
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C. Metode Penelitian 
1. Desain dan Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain exploratory cross-context 
qualitative observation yang ditempatkan dalam paradigma contextualist 
interpretivist. Pilihan paradigma ini didasarkan pada asumsi bahwa makna 
sosial tidak bersifat universal, melainkan dibentuk secara dinamis melalui 
konteks spasial dan temporal di mana peristiwa berlangsung. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk menangkap fenomena interaksi mikro secara 
in situ, yang memberikan kedalaman interpretatif yang tidak dapat dicapai 
melalui metode survei atau eksperimen laboratorium. Sebagai studi 
eksploratoris awal, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi pola-pola 
perilaku prososial yang dapat menjadi fondasi bagi penelitian berskala besar 
di masa depan. 
2. Lokasi dan Konteks Observasi 

Penelitian dilakukan di tiga kota metropolitan Asia Tenggara yang 
dipilih berdasarkan pertimbangan teoritis mengenai variasi infrastruktur dan 
dinamika mobilitas (multi-modal contextual comparison): 
1. Jakarta, Indonesia: Mewakili konteks transportasi dengan tingkat 

ketidakpastian tinggi dan dominasi layanan ride-hailing (GrabCar). 
2. Kuala Lumpur, Malaysia: Berfokus pada kawasan Bukit Bintang yang 

mewakili hibriditas antara platform digital (GrabCar) dan taksi 
konvensional. 

3. Singapura: Berfokus pada jalur MRT North-South Line yang mewakili 
sistem transportasi massa yang sangat terstruktur, efisien, dan presisi. 

3. Prosedur Pengumpulan Data dan Posisi Peneliti 
Data dikumpulkan melalui observasi naturalistik selama dua hari di 

masing-masing negara. Observasi dilakukan dalam dua sesi per hari: sesi 
siang (13.00–15.00) dan sesi sore (16.00–18.30), dengan durasi satu jam per 
sesi. Peneliti mengambil posisi sebagai observer-as-participant, di mana 
peneliti terlibat langsung sebagai pengguna jasa transportasi untuk menjaga 
naturalisme interaksi. 

Total terdapat 13episode interaksi mikro yang direkam (4 di Jakarta, 5 
di Kuala Lumpur, dan 4 di Singapura). Untuk menjaga keaslian perilaku para 
aktor sosial yang diamati, peneliti tidak melakukan pencatatan selama 
perjalanan berlangsung. Data direkam melalui field notes reflektif pada 
perangkat digital segera setelah setiap sesi perjalanan berakhir untuk 
meminimalkan risiko kehilangan detail mikro akibat seleksi memori (post-hoc 
recording). 
4. Analisis Data 
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Data dianalisis menggunakan Reflexive Thematic Analysis (RTA) 
mengikuti protokol enam fase dari Braun dan Clarke: familiarisasi data, 
pembuatan kode awal, pengkonstruksian tema, peninjauan tema, 
pendefinisian dan penamaan tema, serta penulisan laporan (Byrne, 2022). 
Pendekatan RTA dipilih karena memperlakukan subjektivitas dan refleksivitas 
peneliti sebagai alat analitik yang esensial, bukan sebagai gangguan terhadap 
objektivitas. Proses analisis juga merujuk pada contoh kerja praktis RTA untuk 
memastikan konsistensi metodologis. 
5. Refleksivitas dan Kualitas Data (Trustworthiness) 
Peneliti secara sadar mengakui posisinya sebagai wisatawan asing di ketiga 
lokasi penelitian, yang kemungkinan memengaruhi dinamika interaksi, 
terutama dalam interaksi dyadik dengan pengemudi. Kesadaran refleksif ini 
digunakan untuk mengkalibrasi interpretasi data. Untuk menjaga kualitas 
penelitian (trustworthiness), peneliti menerapkan empat kriteria utama: 
a. Credibility: Melalui penyajian deskripsi mendalam (thick description) pada 

hasil observasi. 
b. Transferability: Memberikan deskripsi konteks yang spesifik sehingga 

relevansi temuan dapat dinilai oleh pembaca. 
c. Dependability: Menggunakan protokol analisis RTA yang transparan dan 

sistematis. 
d. Confirmability: Mendokumentasikan alur penalaran dari data mentah 

hingga pembentukan tema analitik. 
 

D. Hasil dan Pembahasan 
Analisis terhadap 13 episode observasi pada ruang transit di Jakarta, 

Kuala Lumpur, dan Singapura menghasilkan empat tema utama, yaitu: (1) 
Prososialitas Informasional Singkat; (2) Regulasi Jarak Interpersonal Adaptif; 
(3) Interaksi Transaksional sebagai Norma Dominan; dan (4) Variasi Ekspresi 
Bantuan Lintas Konteks Moda. Keempat tema tersebut menunjukkan pola 
yang saling berhubungan, yaitu bahwa perilaku membantu dalam ruang 
transit tidak muncul sebagai keterlibatan interpersonal yang panjang, tetapi 
sebagai respons singkat, fungsional, selektif, dan disesuaikan dengan tekanan 
mobilitas. 

Keempat tema tersebut dibaca melalui konstruk analitik prososialitas 
efisien karena seluruh temuan memperlihatkan karakter bantuan yang sama, 
yaitu cepat, berorientasi penyelesaian kebutuhan, minim elaborasi afektif-
verbal, serta dibatasi oleh norma ruang publik dan ritme perjalanan. Dengan 
demikian, prososialitas efisien tidak ditempatkan sebagai tema kelima, 
melainkan sebagai konsep sintesis yang menjelaskan hubungan antartema. 
Tema pertama menunjukkan bentuk bantuan yang muncul, yaitu bantuan 
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informasional singkat. Tema kedua menunjukkan mekanisme sosial yang 
mengatur kapan bantuan diberikan, yaitu regulasi jarak interpersonal. Tema 
ketiga menunjukkan konteks normatif tempat bantuan berlangsung, yaitu 
interaksi transaksional. Tema keempat menunjukkan bahwa bentuk bantuan 
dipengaruhi oleh struktur moda transportasi. Keempatnya bersama-sama 
membentuk pola prososialitas efisien dalam ruang transit urban. 

Secara teoritik, pembacaan ini berangkat dari teori helping behavior 
yang menjelaskan bahwa tindakan membantu dipengaruhi oleh proses 
mengenali situasi, menafsirkan kebutuhan, mengambil tanggung jawab, 
memilih bentuk bantuan, dan melakukan tindakan (Darley & Latane, 1986). 
Namun, dalam ruang transit, proses tersebut berlangsung dalam kondisi 
waktu yang terbatas, interaksi anonim, dan ritme mobilitas tinggi. Karena itu, 
bantuan yang muncul tidak selalu melalui deliberasi panjang, tetapi sering 
tampil sebagai respons cepat terhadap kebutuhan yang mudah dikenali. Hal 
ini juga didukung oleh kajian mengenai bantuan mikro dalam interaksi sehari-
hari. Rossi et al. menunjukkan bahwa manusia cenderung memenuhi 
permintaan bantuan sederhana ketika kebutuhan mudah dikenali dan biaya 
membantu relatif rendah (Rossi et al., 2023). Akan tetapi, dalam konteks 
ruang transit, bantuan tidak hanya dipengaruhi oleh rendahnya biaya sosial, 
tetapi juga oleh norma kepantasan, batas interpersonal, dan tekanan 
mobilitas. Oleh karena itu, prososialitas efisien tidak identik dengan low-cost 
helping, melainkan menjelaskan bentuk bantuan yang muncul ketika biaya 
sosial rendah bertemu dengan tuntutan efisiensi ruang transit. 

Selain itu, teori norma sosial menjelaskan mengapa bantuan dalam 
ruang transit cenderung diberikan secara singkat dan seperlunya. Cialdini et 
al. menegaskan bahwa perilaku individu di ruang publik dipengaruhi oleh 
persepsi mengenai apa yang lazim dilakukan dan apa yang dianggap 
pantas(Cialdini et al., 1990). Dalam konteks transit, bantuan yang terlalu 
panjang, terlalu personal, atau mengganggu alur mobilitas dapat dianggap 
tidak sesuai dengan norma ruang. Karena itu, bantuan yang muncul 
cenderung berbentuk ringkas, praktis, dan tidak memperpanjang interaksi. 

Konsep civil inattention juga memperkuat alasan mengapa empat tema 
tersebut dibaca melalui prososialitas efisien. Dalam ruang publik, individu 
umumnya menjaga jarak interpersonal untuk melindungi privasi dan 
keteraturan sosial. Namun, jarak tersebut bukan bentuk ketidakpedulian 
mutlak. Ketika kebutuhan sosial cukup jelas, jarak interpersonal dapat 
ditangguhkan sementara untuk memungkinkan bantuan singkat. Dengan 
demikian, prososialitas efisien menjelaskan bagaimana bantuan tetap muncul 
tanpa menghapus norma menjaga jarak dalam ruang publik. 
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Literatur psikologi mobilitas juga mendukung pembacaan ini. 
Transportasi publik tidak hanya berfungsi sebagai sarana perpindahan, tetapi 
juga sebagai ruang psikososial tempat desain moda, akses informasi, 
kepadatan, sistem pembayaran, dan ritme perjalanan membentuk 
kemungkinan interaksi sosial (Manca et al., 2022). Oleh karena itu, bantuan 
yang muncul di GrabCar Jakarta, taksi atau GrabCar Kuala Lumpur, dan MRT 
Singapura tidak dapat dibaca hanya sebagai ekspresi personal, tetapi sebagai 
respons yang dibentuk oleh struktur ruang mobilitas. 

Dengan dasar tersebut, prososialitas efisien dipahami sebagai bentuk 
spesifik dari helping behavior dalam ruang transit urban, bukan teori baru 
yang berdiri sendiri dan bukan sekadar tema hasil observasi. Konsep ini 
digunakan untuk menjelaskan pola umum yang menghubungkan empat tema 
penelitian, yaitu bahwa bantuan dalam ruang transit muncul ketika 
kebutuhan dapat dikenali secara cepat, respons dapat diberikan dengan biaya 
sosial rendah, dan tindakan bantuan tetap kompatibel dengan ritme mobilitas 
serta norma ruang publik. 
Tema 1: Prososialitas Informasional Singkat 

Tema pertama yang ditemukan adalah prososialitas informasional 
singkat, yaitu bentuk bantuan yang diberikan melalui informasi praktis secara 
cepat, langsung, dan tidak disertai upaya memperpanjang interaksi. Tema ini 
tampak terutama pada konteks MRT Singapura dan Kuala Lumpur. Dalam 
observasi pada MRT Singapura, bantuan muncul dalam bentuk tawaran 
membantu mengambil foto, pemberian arahan navigasional, serta penjelasan 
singkat mengenai penggunaan sistem pembayaran berbasis tap. Bantuan 
tersebut diberikan secara langsung untuk memenuhi kebutuhan tertentu, lalu 
interaksi segera berakhir setelah kebutuhan terpenuhi. 
Pada konteks Kuala Lumpur, prososialitas informasional singkat tampak 
ketika pengguna mengalami kebingungan lokasi dan membutuhkan moda 
transportasi alternatif. Bantuan muncul dalam bentuk pengarahan atau 
bantuan mencarikan taksi yang sesuai. Dalam episode ini, tanda kebingungan 
sudah cukup memicu respons bantuan tanpa memerlukan permintaan formal 
yang panjang. Bantuan diberikan untuk menyelesaikan hambatan mobilitas 
secara praktis, bukan untuk membangun relasi interpersonal yang 
berkelanjutan. 

Temuan ini memperlihatkan bahwa bantuan dalam ruang transit sering 
kali berbentuk informasional karena kebutuhan utama pengguna berkaitan 
dengan arah, akses, sistem pembayaran, lokasi, dan kelancaran perjalanan. 
Dalam konteks ini, bantuan tidak harus hadir dalam bentuk dukungan 
emosional yang panjang. Bantuan yang singkat tetap memiliki makna 
prososial karena berfungsi mengurangi hambatan situasional pengguna lain. 
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Secara teoritik, temuan ini dapat dibaca melalui konsep helping behavior 
dalam psikologi sosial. Darley dan Latané (1968) menjelaskan bahwa tindakan 
membantu melibatkan proses menyadari situasi, menafsirkan kebutuhan, 
merasakan tanggung jawab, memilih bentuk bantuan, dan melaksanakan 
tindakan. Namun, dalam ruang transit, tahapan tersebut berlangsung secara 
cepat karena pengguna berada dalam situasi mobilitas yang menuntut 
efisiensi. Pengguna tidak memiliki waktu panjang untuk melakukan deliberasi 
sosial, sehingga bantuan cenderung muncul sebagai respons informasional 
yang segera dan praktis. 

Temuan ini juga sejalan dengan Rossi et al. (2023) yang menunjukkan 
bahwa dalam interaksi mikro sehari-hari, manusia cenderung merespons 
permintaan bantuan sederhana ketika kebutuhan dapat dikenali dengan jelas 
dan biaya membantu relatif rendah. Akan tetapi, prososialitas informasional 
singkat dalam penelitian ini tidak sepenuhnya sama dengan low-cost helping. 
Rendahnya biaya sosial memang menjadi salah satu kondisi yang 
memungkinkan bantuan, tetapi bentuk bantuan dalam ruang transit juga 
dibatasi oleh ritme perjalanan, norma anonimitas, dan kebutuhan untuk tidak 
mengganggu alur mobilitas. Dengan demikian, tema ini menunjukkan salah 
satu manifestasi utama dari prososialitas efisien, yaitu bantuan informasional 
yang cepat, fungsional, dan kontekstual. 
Tema 2: Regulasi Jarak Interpersonal Adaptif 

Tema kedua adalah regulasi jarak interpersonal adaptif. Tema ini 
menggambarkan bagaimana pengguna transportasi mengelola jarak sosial 
dalam ruang transit, tetapi tetap membuka kemungkinan bantuan ketika 
muncul kebutuhan yang dianggap cukup jelas. Pada MRT Singapura, sebagian 
besar penumpang tampak fokus pada perangkat pribadi, menjaga orientasi 
pandangan, dan meminimalkan kontak verbal dengan orang asing. 
Penggunaan ponsel dan minimnya interaksi verbal dapat dibaca sebagai 
bagian dari strategi menjaga batas interpersonal dalam ruang publik yang 
padat. 

Namun, pola tersebut tidak dapat langsung dimaknai sebagai 
ketidakpedulian sosial. Data menunjukkan bahwa jarak interpersonal dapat 
ditangguhkan ketika muncul kebutuhan spesifik, misalnya ketika pengguna 
membutuhkan bantuan foto, arahan navigasi, atau penjelasan mengenai 
sistem pembayaran. Dengan demikian, pengguna transportasi tidak 
sepenuhnya menarik diri dari lingkungan sosial, tetapi melakukan 
pemantauan sosial secara selektif. Mereka menjaga jarak sebagai mode dasar 
interaksi, tetapi tetap dapat merespons ketika kebutuhan orang lain cukup 
terlihat. 
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Pada konteks Jakarta, regulasi jarak interpersonal tampak berbeda 
karena ruang GrabCar bersifat lebih semi-personal. Interaksi terjadi dalam 
ruang kendaraan yang relatif kecil dan mempertemukan pengemudi serta 
penumpang dalam durasi tertentu. Dari empat episode observasi, satu 
pengemudi membuka interaksi dengan salam ketika penumpang masuk 
kendaraan, sementara dua pengemudi mengembangkan percakapan ringan 
mengenai tujuan perjalanan, lama kunjungan, atau aktivitas penumpang. 
Percakapan semacam ini dapat dipahami sebagai bentuk kalibrasi sosial, yaitu 
upaya membaca sejauh mana penumpang nyaman dengan interaksi verbal. 
Sementara itu, pada konteks Kuala Lumpur, interaksi dalam GrabCar dan 
taksi cenderung lebih singkat dan minim percakapan. Namun, minimnya 
percakapan tidak menghilangkan kemungkinan bantuan. Bantuan tetap 
muncul ketika kebutuhan pengguna menjadi eksplisit, misalnya ketika 
pengguna memerlukan moda transportasi alternatif akibat kesalahan lokasi. 
Dengan demikian, perbedaan intensitas percakapan tidak menunjukkan 
perbedaan kepedulian, tetapi menunjukkan perbedaan norma interaksi dan 
batas interpersonal pada masing-masing konteks moda. 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui konsep civil inattention. Goffman 
menjelaskan bahwa dalam ruang publik, individu sering mengakui 
keberadaan orang lain tanpa membangun keterlibatan interpersonal yang 
berlebihan. Sharon dan Koops menegaskan bahwa civil inattention dalam 
ruang publik modern dapat dipahami sebagai mekanisme untuk menjaga 
privasi, keteraturan sosial, dan kenyamanan bersama(Sharon & Koops, 2021). 
Dalam penelitian ini, civil inattention tidak bekerja sebagai dinding pemisah 
yang kaku, tetapi sebagai ambang situasional. Ambang ini dapat dibuka 
ketika kebutuhan sosial tampak jelas dan bantuan dapat diberikan tanpa 
melanggar norma ruang publik. 

Perspektif norma sosial dari Cialdini et al.  juga membantu menjelaskan 
temuan ini. Dalam ruang transit, individu tidak hanya mempertimbangkan 
apakah orang lain membutuhkan bantuan, tetapi juga apakah bantuan 
tersebut pantas diberikan dalam konteks tertentu. Bantuan yang terlalu 
personal atau terlalu panjang dapat dianggap melampaui batas normatif 
ruang publik. Karena itu, bentuk bantuan yang paling sesuai adalah bantuan 
yang cukup, singkat, dan tidak mengganggu privasi. Regulasi jarak 
interpersonal adaptif menunjukkan bahwa prososialitas dalam ruang transit 
tidak hilang, tetapi diatur melalui batas sosial yang fleksibel. 
Tema 3: Interaksi Transaksional sebagai Norma Dominan 

Tema ketiga adalah interaksi transaksional sebagai norma dominan. 
Tema ini menunjukkan bahwa sebagian besar interaksi dalam ruang transit 
berlangsung dalam kerangka fungsional dan layanan. Pengguna 
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membutuhkan perjalanan, pengemudi atau sistem transportasi menyediakan 
akses mobilitas, dan komunikasi terjadi sejauh diperlukan untuk 
menyelesaikan fungsi perjalanan tersebut. Interaksi semacam ini tampak kuat 
pada konteks Kuala Lumpur dan Singapura, tetapi juga hadir dalam layanan 
GrabCar Jakarta. 

Pada konteks Kuala Lumpur, interaksi dengan pengemudi GrabCar dan 
taksi cenderung singkat, minim pertanyaan personal, dan berorientasi pada 
penyelesaian perjalanan. Pola ini tidak tepat jika langsung dimaknai sebagai 
rendahnya keramahan. Lebih tepat, pola tersebut dibaca sebagai norma 
layanan yang menekankan efisiensi, batas interpersonal, dan fungsi 
transportasi. Bantuan tetap muncul, tetapi umumnya ketika ada kebutuhan 
praktis yang jelas, seperti kebutuhan menemukan taksi atau mengatasi 
kesalahan lokasi. 

Pada konteks Jakarta, interaksi transaksional tetap menjadi dasar 
relasi antara pengemudi dan penumpang. Namun, sebagian episode 
memperlihatkan adanya perluasan kecil dari relasi transaksional menuju 
komunikasi interpersonal ringan. Sapaan pembuka, pertanyaan tentang 
tujuan perjalanan, dan percakapan singkat selama perjalanan menunjukkan 
bahwa transaksi mobilitas dapat menjadi ruang munculnya bantuan 
relasional. Bantuan dalam konteks ini tidak selalu berupa tindakan 
instrumental seperti menunjukkan arah atau mencarikan kendaraan, tetapi 
dapat berupa penciptaan rasa nyaman dan aman selama perjalanan. 

Pada konteks Singapura, interaksi transaksional banyak diambil alih 
oleh sistem. MRT menyediakan petunjuk visual, pengumuman, sistem 
pembayaran otomatis, dan alur perjalanan yang terstruktur. Akibatnya, 
kebutuhan terhadap percakapan verbal antarpengguna menjadi lebih rendah. 
Ketiadaan interaksi verbal tidak dapat dimaknai sebagai ketegangan sosial, 
tetapi sebagai konsekuensi dari sistem transportasi yang telah mengalihkan 
banyak fungsi bantuan ke infrastruktur. 

Tema ini menunjukkan bahwa prososialitas efisien sering muncul di 
dalam kerangka transaksional, bukan di luar kerangka tersebut. Bantuan 
muncul ketika fungsi perjalanan terganggu, ketika informasi tidak cukup jelas, 
atau ketika pengguna menunjukkan kebutuhan yang dapat direspons secara 
cepat. Dengan demikian, interaksi transaksional tidak selalu bertentangan 
dengan prososialitas. Dalam ruang transit, prososialitas justru sering hadir 
sebagai tindakan kecil yang menjaga kelancaran transaksi mobilitas. 

Secara teoritik, temuan ini berhubungan dengan perbedaan antara 
instrumental helping dan prososialitas efisien. Instrumental helping umumnya 
merujuk pada bantuan yang diarahkan pada penyelesaian kebutuhan praktis. 
Dalam penelitian ini, beberapa bentuk bantuan memang bersifat 
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instrumental, seperti mencarikan taksi, menunjukkan arah, atau menjelaskan 
sistem pembayaran. Namun, prososialitas efisien tidak hanya menjelaskan 
fungsi bantuan tersebut. Konsep ini juga menekankan cara bantuan diberikan, 
yaitu cepat, minim elaborasi afektif-verbal, tidak memperpanjang interaksi, 
dan tetap menjaga batas interpersonal dalam ruang publik. Dengan demikian, 
prososialitas efisien mencakup unsur instrumental, tetapi tidak identik 
dengan instrumental helping. 

Literatur psikologi transportasi juga mendukung pembacaan ini. 
Manca et al. (2022) menunjukkan bahwa pengalaman transportasi tidak 
hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh faktor sosio-psikologis 
dan desain ruang. Sukhov et al. (2021) menegaskan bahwa pengalaman 
perjalanan dibentuk oleh konfigurasi kenyamanan, keamanan, akses 
informasi, dan kualitas layanan. Dalam penelitian ini, dimensi-dimensi 
tersebut memengaruhi kapan bantuan dibutuhkan, bentuk bantuan yang 
mungkin muncul, serta sejauh mana interaksi interpersonal dapat 
berkembang. 
Tema 4: Variasi Ekspresi Bantuan Lintas Konteks Moda 

Tema keempat adalah variasi ekspresi bantuan lintas konteks moda. 
Tema ini menunjukkan bahwa bentuk bantuan tidak hanya ditentukan oleh 
disposisi individu, tetapi juga oleh struktur moda transportasi. Setiap moda 
menyediakan peluang, batas, dan norma interaksi yang berbeda. Oleh karena 
itu, perbedaan ekspresi bantuan antara Jakarta, Kuala Lumpur, dan Singapura 
lebih tepat dibaca sebagai perbedaan konfigurasi situasional daripada 
perbedaan karakter budaya nasional. 

Pada GrabCar Jakarta, ruang kendaraan menciptakan situasi interaksi 
diadik antara pengemudi dan penumpang. Situasi ini memungkinkan 
munculnya sapaan, percakapan ringan, dan bantuan relasional. Dalam 
konteks ini, prososialitas efisien tampil melalui pengelolaan kenyamanan 
interpersonal. Pengemudi tidak hanya menjalankan fungsi mengantar, tetapi 
juga dapat menciptakan suasana perjalanan yang lebih nyaman melalui 
komunikasi singkat. 

Pada Kuala Lumpur, kombinasi GrabCar dan taksi menunjukkan pola 
yang lebih pragmatis. Bantuan muncul terutama ketika kebutuhan pengguna 
menjadi jelas. Jika tidak ada kebutuhan eksplisit, interaksi cenderung 
berlangsung singkat dan fungsional. Namun, ketika pengguna menghadapi 
hambatan orientasi atau kesalahan lokasi, bantuan dapat muncul secara 
langsung. Pola ini menunjukkan bahwa bantuan tidak selalu bergantung pada 
percakapan panjang, tetapi pada keterbacaan kebutuhan dan relevansi 
bantuan terhadap situasi. 
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Pada MRT Singapura, bantuan muncul dalam bentuk yang lebih presisi. 
Sistem transportasi yang terstruktur membuat sebagian besar kebutuhan 
pengguna dapat dipenuhi melalui desain sistem. Informasi rute, pembayaran, 
pengumuman, dan alur pergerakan telah tersedia secara relatif jelas. Karena 
itu, bantuan manusia muncul terutama pada titik-titik kebutuhan spesifik 
yang tidak sepenuhnya dijawab oleh sistem, seperti bantuan foto, koreksi 
arah, atau penjelasan penggunaan fasilitas tertentu. 
Literatur tentang ride-hailing menunjukkan bahwa layanan berbasis aplikasi 
menciptakan ruang interaksi semi-personal antara pengemudi dan 
penumpang, berbeda dari transportasi massal yang lebih anonim (Rayle et al., 
2016) Sementara itu, kajian mengenai transportasi publik sebagai ruang 
publik bergerak menunjukkan bahwa moda massal membentuk pola interaksi 
yang lebih singkat, selektif, dan fungsional (Rink, 2023; Tuvikene et al., 2023). 
Temuan penelitian ini memperkuat argumen tersebut dengan menunjukkan 
bahwa struktur moda tidak hanya memengaruhi pengalaman perjalanan, 
tetapi juga membentuk peluang munculnya bantuan. 

Variasi lintas konteks moda ini juga dapat dibaca melalui teori norma 
sosial. Cialdini et al. (1990) menjelaskan bahwa perilaku sosial dipengaruhi 
oleh persepsi mengenai apa yang lazim dilakukan dan apa yang dianggap 
pantas dalam konteks tertentu. Dalam GrabCar, percakapan ringan antara 
pengemudi dan penumpang dapat dianggap wajar karena ruang interaksi 
lebih personal. Dalam MRT, percakapan dengan orang asing lebih terbatas 
karena norma anonimitas lebih kuat. Dalam taksi atau GrabCar Kuala Lumpur, 
bantuan muncul terutama ketika kebutuhan praktis menjadi jelas. Dengan 
demikian, ekspresi bantuan selalu dikalibrasi dengan norma ruang, desain 
moda, dan ekspektasi interaksi. 
Sintesis: Status Konseptual Prososialitas Efisien 

Berdasarkan empat tema tersebut, penelitian ini menegaskan bahwa 
prososialitas efisien adalah bentuk spesifik dari helping behavior dalam 
konteks ruang transit urban. Prososialitas efisien bukan teori baru yang berdiri 
sendiri, bukan dimensi universal dari perilaku prososial, dan bukan sekadar 
nama lain dari tema hasil observasi. Konsep ini merupakan konstruk analitik 
berbasis data yang digunakan untuk menjelaskan pola bantuan yang muncul 
secara konsisten pada ruang mobilitas: cepat, fungsional, minim elaborasi 
afektif-verbal, dan dibatasi oleh norma serta ritme transit. 
Perbedaannya dengan helping behavior terletak pada tingkat kekhususan 
konteks. Helping behavior merupakan konsep yang lebih luas dan dapat terjadi 
dalam berbagai situasi sosial, baik dalam interaksi panjang maupun pendek, 
personal maupun anonim, formal maupun informal. Prososialitas efisien 
adalah bentuk kontekstual dari helping behavior yang muncul dalam ruang 
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transit, yaitu ruang yang ditandai oleh keterbatasan waktu, mobilitas tinggi, 
anonimitas, dan norma menjaga jarak interpersonal. 

Perbedaannya dengan instrumental helping terletak pada fokus 
analisis. Instrumental helping menekankan fungsi bantuan untuk 
menyelesaikan kebutuhan praktis. Prososialitas efisien memang dapat 
mencakup bantuan instrumental, tetapi menambahkan dimensi temporal, 
spasial, dan normatif. Bantuan dalam prososialitas efisien tidak hanya praktis, 
tetapi juga cepat, singkat, tidak memperpanjang interaksi, serta sesuai 
dengan batas sosial ruang transit. 

Perbedaannya dengan low-cost helping terletak pada kedalaman 
konteks. Low-cost helping menekankan rendahnya biaya bantuan bagi pelaku. 
Dalam penelitian ini, rendahnya biaya sosial memang menjadi salah satu 
kondisi yang memudahkan bantuan. Akan tetapi, prososialitas efisien tidak 
hanya ditentukan oleh biaya rendah, tetapi juga oleh keterbacaan kebutuhan, 
ritme perjalanan, desain moda, dan norma anonimitas. Dengan demikian, 
low-cost helping menjelaskan salah satu prasyarat bantuan, sedangkan 
prososialitas efisien menjelaskan bentuk bantuan yang terbentuk dalam 
tekanan ruang transit. 

Dalam kaitannya dengan teori Batson, prososialitas efisien juga 
menunjukkan bahwa kepedulian tidak selalu tampil dalam bentuk empati 
verbal yang panjang. Batson dan Shaw  menekankan pentingnya kepedulian 
empatik dalam perilaku membantu(Batson & Shaw, 2009). Namun, dalam 
ruang transit, kepedulian dapat terkondensasi dalam tindakan mikro seperti 
memberi informasi, menunjukkan arah, menyapa, atau membantu akses 
transportasi. Dengan demikian, minimnya elaborasi afektif-verbal tidak 
berarti absennya kepedulian, melainkan menunjukkan bentuk ekspresi 
kepedulian yang disesuaikan dengan tuntutan ruang mobilitas. 

Dalam kaitannya dengan teori norma sosial, prososialitas efisien 
menunjukkan bahwa bantuan dalam ruang publik selalu dinegosiasikan 
dengan norma tentang kepantasan. Individu tidak hanya bertanya apakah 
orang lain membutuhkan bantuan, tetapi juga apakah bentuk bantuan 
tersebut sesuai dengan konteks. Bantuan yang terlalu panjang, terlalu 
personal, atau terlalu mengganggu dapat dianggap tidak sesuai dengan 
norma ruang transit. Oleh karena itu, bantuan yang paling adaptif adalah 
bantuan yang cukup, cepat, dan tidak melampaui batas interpersonal. 
Dengan demikian, prososialitas efisien dapat dirumuskan sebagai bentuk 
bantuan mikro dalam ruang transit urban yang muncul ketika kebutuhan 
sosial dapat dikenali secara cepat, biaya sosial untuk membantu relatif 
rendah, dan tindakan bantuan kompatibel dengan ritme mobilitas serta 
norma ruang publik. Definisi ini menunjukkan bahwa prososialitas efisien 
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bukan sekadar variasi terminologi, melainkan kategori analitik yang 
memperjelas bagaimana perilaku membantu tetap hadir dalam ruang publik 
modern yang anonim, padat, dan berorientasi efisiensi. 
Implikasi Teoritik dan Kontekstual 

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi teoritik. Pertama, 
penelitian ini memperluas pembacaan terhadap helping behavior dengan 
menunjukkan bahwa dalam ruang transit urban, proses membantu 
berlangsung secara terkompresi. Tahapan membaca situasi, menafsirkan 
kebutuhan, memilih tindakan, dan memberikan bantuan tetap ada, tetapi 
berlangsung sangat cepat dan diwujudkan dalam tindakan mikro. Kedua, 
penelitian ini memperlihatkan bahwa civil inattention tidak selalu berarti 
absennya kepedulian sosial. Dalam konteks transit, civil inattention bekerja 
sebagai mekanisme penyaringan sosial. Individu menjaga jarak sebagai mode 
interaksi dasar, tetapi tetap dapat membuka ruang bantuan ketika kebutuhan 
orang lain terlihat jelas. Dengan demikian, menjaga jarak interpersonal dan 
melakukan bantuan prososial bukan dua hal yang bertentangan, melainkan 
dua strategi sosial yang dapat bekerja secara bergantian. 

Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan ekspresi bantuan 
lintas negara tidak boleh disederhanakan menjadi stereotip budaya nasional. 
Data menunjukkan bahwa pada ketiga konteks, bantuan tetap muncul, tetapi 
bentuknya berbeda karena konfigurasi moda, desain sistem, dan norma 
interaksi tidak sama. Jakarta menunjukkan bantuan relasional ringan, Kuala 
Lumpur menunjukkan bantuan instrumental yang pragmatis, sedangkan 
Singapura menunjukkan bantuan singkat yang presisi. Perbedaan ini lebih 
tepat dipahami sebagai adaptasi terhadap struktur mobilitas daripada 
perbedaan kadar kepedulian sosial. 

Keempat, penelitian ini menegaskan bahwa transportasi publik perlu 
dipahami sebagai ruang psikososial, bukan hanya sistem teknis perpindahan. 
Desain moda, akses informasi, sistem pembayaran, kepadatan, dan ritme 
perjalanan tidak hanya memengaruhi efisiensi mobilitas, tetapi juga 
membentuk kualitas interaksi sosial. Dengan demikian, prososialitas efisien 
menunjukkan bahwa keterhubungan sosial dalam ruang urban modern tetap 
dapat dipertahankan, meskipun dalam bentuk yang singkat, fungsional, dan 
kontekstual. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku 
prososial dalam ruang transit Asia Tenggara tidak menghilang di tengah 
modernisasi mobilitas. Bantuan tetap hadir, tetapi bentuknya berubah 
mengikuti tekanan ruang, waktu, dan norma interaksi. Prososialitas efisien 
menjadi konsep analitik yang membantu menjelaskan perubahan tersebut: 
kepedulian sosial tidak selalu tampil sebagai percakapan panjang atau 
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kehangatan emosional yang eksplisit, tetapi dapat hadir sebagai tindakan 
kecil yang cepat, tepat, dan cukup untuk menjaga kelancaran mobilitas 
sekaligus mempertahankan keterhubungan sosial minimal di ruang publik 
modern. 
 
E. Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa interaksi sosial dalam ruang transit 
di Asia Tenggara merupakan perpaduan dinamis antara pemeliharaan privasi 
melalui civil inattention dan kemunculan bantuan spontan yang disebut 
sebagai prososialitas efisien. Melalui analisis terhadap 13 episode observasi, 
ditemukan bahwa perilaku prososial dalam konteks ini tidak memerlukan 
proses kognitif yang panjang, melainkan respons cepat dan fungsional 
terhadap kebutuhan yang terlihat jelas di tengah keterbatasan waktu dan 
ruang. 

Secara tajam, studi ini menegaskan bahwa variasi perilaku yang 
teramati lintas negara (Indonesia, Malaysia, dan Singapura) lebih dipengaruhi 
oleh konfigurasi situasional dan desain moda transportasi daripada 
perbedaan karakter sosial atau budaya masyarakatnya. Efisiensi dalam 
membantu bukan merupakan tanda minimnya kepedulian, melainkan bentuk 
adaptasi yang paling masuk akal dalam lingkungan mobilitas yang serba 
cepat. Hal ini mengindikasikan bahwa infrastruktur yang sangat teratur, 
seperti MRT Singapura, secara sistemis mereduksi kebutuhan interaksi, 
namun tetap menyisakan ruang bagi bantuan sukarela ketika sistem tidak 
mampu mengakomodasi kebutuhan spesifik penumpang. 
Sebagai studi eksploratoris awal, temuan ini merupakan hipotesis kerja yang 
mengundang pendalaman lebih lanjut. Penelitian selanjutnya disarankan 
untuk: 
1. Memperluas skala dan durasi observasi guna menguji konsistensi konstruk 

prososialitas efisien dalam sampel yang lebih besar. 
2. Melakukan triangulasi data melalui wawancara mendalam dengan 

pengguna transportasi untuk memahami bagaimana mereka secara 
subjektif memaknai interaksi singkat tersebut. 

3. Menguji operasionalisasi konstruk ini secara sistematis dalam berbagai 
moda transportasi lainnya untuk melihat sejauh mana faktor desain 
lingkungan memengaruhi frekuensi dan jenis bantuan antar-penumpang. 

Dengan demikian, pemahaman mengenai dimensi sosial transportasi 
dapat menjadi pertimbangan penting dalam merancang kebijakan mobilitas 
urban yang tidak hanya efisien secara teknis, tetapi juga kondusif bagi 
keterhubungan sosial 
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